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ABSTRAK 

Produktivitas usahatani jagung manis di Kabupaten Kubu Raya masih rendah padahal jagung manis menjadi 
salah satu kelompok budidaya yang cukup menguntungkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh usia, pendidikan, pengalaman, dan tanggungan keluarga terhadap produktivitas usahatani jagung 
manis. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari sampai Juni 2024. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebesar 100 orang petani jagung manis 
di Desa Rasau Jaya Satu dan Desa Rasau Jaya Dua, Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu Raya, Provinsi 
Kalimantan Barat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan pengisian kuesioner secara 
langsung. Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu dengan 
software SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel yaitu usia, pendidikan, 
pengalaman, dan tanggungan keluarga berpengaruh terhadap produktivitas usahatani jagung manis. 
Pengalaman berusahatani jagung manis berpengaruh positif karena pengalaman akan membuat petani 
memahami kondisi lingkungan tempat berusahatani dan mengetahui masalah serta dapat mencari solusi pada 
saat melakukan kegiatan usahatani. Semakin lama seseorang melakukan pekerjaannya maka akan semakin 
terampil, tekun, telaten, dan berkualitas. Perlunya meningkatkan keterampilan dan strategi untuk alokasi 
waktu bekerja diluar sektor pertanian dan tetap bekerja sampingan di sektor pertanian agar produktivitas 
dapat meningkat dengan waktu yang lebih efisien. 

Kata kunci: pengaruh, jagung manis, produktivitas, usahatani 

 

ABSTRACT 

The productivity of sweet corn in Kubu Raya Regency is still low even though sweet corn is one of the most 
profitable cultivation groups. This research aims to analyze the influence of age, education, experience and 
family support on swet corn productivity. This research was conducted from February to June 2024. This 
type of research is descriptive research with a quantitative approach. The sample in this study was 100 sweet 
corn farmers in Rasau Jaya Satu Village and Rasau Jaya Dua Village, Rasau Jaya District, Kubu Raya 
Regency, West Kalimantan Province. Data collection techniques were carried out by interviews and filling 
out questionnaires directly. Testing research instruments uses validity and reliability tests. The data analysis 
technique uses multiple linear regression analysis by testing classical assumptions first with SPSS version 23 
software. The results of the research show that the four variables, namely age, education, experience and 
family dependents, have an effect on sweet corn productivity. Experience in farming sweet corn has a positive 
effect because experience will make farmers understand the environmental conditions where they are 
farming and know the problems and be able to find solutions when carrying out farming activities. The 
longer someone does their job, the more skilled, diligent, painstaking and qualified they will be. There is a 
need to improve skills and strategies for allocating time working outside the agricultural sector and 
continuing to work side jobs in the agricultural sector so that productivity can increase with more efficient 
time. 

Keywords: influence, farming, productivity, sweet corn 
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PENDAHULUAN 

Mayoritas masyarakat Indonesia bergantung pada pertanian maka Indonesia disebut negara agraris. 
Pertanian adalah bisnis dimana manusia memanfaatkan sumber daya hayati untuk menanam atau 
bercocok tanam untuk menghasilkan makanan atau energi dan mengelola lingkungan hidupnya 
(Hidayatus Salimah, 2019). Tenaga kerja, lahan pertanian, teknologi, dan modal merupakan faktor 
input, sedangkan hasil pertanian yang dikelola merupakan output pertanian, selain itu, produktivitas 
di bidang pertanian juga tidak lepas dari faktor-faktor sosial ekonomi yang ada 
disekitarnya(Ramaila, Mahlangu, & du Toit, 2011). 

Hubungan antara output dengan input diartikan sebagai produktivitas(Sutrisno, 2009). Adapun 
dalam pertanian yang merupakan faktor penentu terbesar produktivitas adalah petani itu sendiri. 
Petani memiliki peran besar dalam proses usahataninya. Produktivitas usahatani jagung manis di 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya masih rendah karena masih menjadi kabupaten 
diurutan kelima dengan produktivitas tertinggi di Kalimantan Barat padahal jagung manis menjadi 
salah satu kelompok budidaya yang cukup menguntungkan. SDM yang berkualitas dan memiliki 
kesadaran memajukan pertanian adalah faktor keberhasilan pembangunan pertanian. Petani muda 
yang terus menurun dan petani usia tua terus meningkat menjadi masalah dalam pembangunan 
pertanian. Salah satu masalah pertanian yang krusial di era sekarang berkaitan dengan minimnya 
generasi petani di usia muda. Menurut BPS, berdasarkan hasil Sensus Pertanian 2023 Tahap 1 
menunjukkan dalam 10 tahun terakhir usia petani di Indo inesia semakin menua. Maka penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis fakto ir yang memengaruhi pro iduktivitas termasuk fakto ir usia petani. 

Banyak faktoir yang memengaruhi pro iduktivitas yaitu jumlah tanggungan k ieluarga, p iendidikan, 
luas lahan, sarana pro iduksi, t ienaga k ierja, j ienis k ielamin, umur, p iengalaman, p ieran k iegiatan 
pienyuluhan, p ieng iembangan sumb ier daya manusia, piembangunan infrastruktur, k iebijakan harga, 
cuaca, b ienih, pupuk, status k iepiemilikan tanah, k ieloimpo ik tani, status p iekierjaan p ietani (Isyanto i, 
2017); (Purnamasari, Waluyati, & Masyhuri, 2017); (Mustikawati, Mulyanti, & Ari ief, 2018); 
(No iwak & Kij iek, 2016). P ienielitian miengienai fakto ir-faktoir yang miemp iengaruhi pro iduktivitas 
usahatani t ielah banyak dilakukan dan hasil p ienielitian t iersiebut ciend ierung miemiliki hasil b ierbieda-
bieda. Sielain itu, koimoiditas usahatani dan fakto ir-faktoir yang digunakan juga b ierbieda-bieda. Adapun 
kiebaharuan pien ielitian ini yaitu pada p ienielitian ini m ienggunakan fakto ir-faktoir so isial ieko ino imi 
pietani yaitu usia, piendidikan, p iengalaman, dan tanggungan k ieluarga (Yuro ih & Maiesaroih, 2018). 
Tujuan pienielitian ini yaitu mienganalisis p iengaruh usia, p iendidikan, piengalaman, dan jumlah 
tanggungan k ieluarga t ierhadap pro iduktivitas usahatani jagung manis di K iecamatan Rasau Jaya 
Kabupatien Kubu Raya Proivinsi Kalimantan Barat. 

 

METODE PENELITIAN 

Pienielitian ini dilakukan dari Fiebruari sampai Juni 2024. Mietoidie pienielitian ini adalah p ien ielitian 
kuantitatif yang k iemudian dianalisis m ienggunakan analisis r iegr iesi lin iear bierganda mienggunakan 
aplikasi SPSS v iersi 23. Pienielitian dilakukan di dua d iesa di Kiecamatan Rasau Jaya, d i iengan 
piiertimbangan m i iemiliki proiduktivitas jagung manis t iiertinggi di Ki iecamatan Rasau Jaya. 
Piiengumpulan data dilakukan d i iengan wawancara dan p iiengisian kuisio iniier si iecara langsung k i iepada 
r iiespo indi ien (piietani jagung manis) yang b i ierada di Di iesa Rasau Jaya Satu dan Di iesa Rasau Jaya Dua. 

Anggo ita k iielo impoik tani di Diiesa Rasau Jaya Satu dan D i iesa Rasau Jaya Dua dipilih m iienjadi 
poipulasi. Jumlah p iietani di Di iesa Rasau Jaya Satu siiebanyak 570 pi ietani. Jumlah p iietani di D iiesa 
Rasau Jaya Dua s i iebanyak 712 p i ietani. Jadi, jumlah po ipulasi si iebanyak 1.282 pi ietani. 100 r iiespo indiien 
adalah minimal b i iesaran samp i iel pada p i ieniielitian diieskriptif(Fraienkiel & Wall ien, 1990). Maka, 
sampi iel yang digunakan pada p i ien iielitian ini adalah 100 r iiespoindiien. S i ielanjutnya, samp i iel akan dibagi 
di dua d iiesa. P i ierhitungan p iiembagian samp i iel tiap diiesa mi ienggunakan rumus Clusti ier Randoim 
Sampling siiehingga didapatlah hasil 44 r iiespoindiien di Di iesa Rasau Jaya Satu dan 56 r iiespoindi ien di 
Di iesa Rasau Jaya Dua. S i ielanjutnya, dilakukanujivaliditas dan r ieliabilitas. 

Uji validitas m ienunjukkan d ierajat kietiepatan antara data yang s iesungguhnya t ierjadi pada o ibjiek 
diengan data yang dikumpulkan o ilieh pienieliti(Sugiyoino i, 2017). Uji validitas ini dilakukan untuk 
miengukur apakah data yang t ielah didapat sietielah p ienielitian m ierupakan data yang valid atau tidak, 
diengan mienggunakan alat ukur yang digunakan (kuisio in ier). P iengujian validitas dilakukan d iengan 
mienggunakan pro igram SPSS viersi 23 d iengan krit ieria siebagai b ierikut: 
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1. Jika r hitung > r tab iel maka dinyatakan valid. 

2. Jika r hitung ≤ r tabiel maka dinyatakan tidak valid. 

3. Nilai r hitung dapat dilihat pada ko iloim coirriect ied itiem  toital coirrielatioin. 

Sietielah dinyatakan valid, maka dilakukan uji r ieliabilitas. Mienurut (Sugiyo inoi, 2017) mienyatakan 
bahwa uji r ieliabilitas adalah s iejauh mana hasil p iengukuran diengan mienggunakan o ibjiek yang sama, 
akan m ienghasilkan data yang sama. Variab iel dinyatakan r ieliabiel diengan krit ieria b ierikut: 

1. Jika r-alpha po isitif dan l iebih biesar dari r-tab iel maka dinyatakan r ieliabiel. 

2. Jika r-alpha n iegatif dan l iebih kiecil dari r-tabiel maka dinyatakan tidak r ieliabiel. 

a. Jika nilai Croinbach’s Alpha  > 0,6 maka r ieliabiel. 

b. Jika nilai Croinbach’s Alpha  ≤ 0,6 maka tidak r ieliabiel. 

Variab iel dikatakan baik apabila m iemiliki nilai Cro inbach’s Alpha > 0,6 (Prayitnoi, 2019). 

K iemudian, data dianalisis m i ienggunakan analisis r i iegr i iesi lin iiear b i ierganda, d iiengan tahapan si iebagai 
b iierikut. 

Uji asumsi klasik yang t i ierdiri dari uji noirmalitas, uji multikoiliniiearitas, dan uji h iiet i ieroisk iiedastisitas. 
M ienurut (Duli, 2019), uji no irmalitas biertujuan untuk mielihat apakah nilai riesidual t ierdistribusi 
noirmal atau tidak. Data dikatakan b ierdistribusi no irmal jika pada grafik No irmal P-P Plo it o if 
R ieggr iesioin Standardizied Riesidual t ierlihat titik-titik m ienyiebar disiekitar garis no irmal dan 
p ienyiebaran titik-titik t iersiebut miengikuti garis diagoinal. 

Uji multikoiliniearitas adalah hubungan liniier antar variabel b iebas. (I Gho izali, 2017) m ienyatakan 
bahwa uji multikoiliniearitas biertujuan untuk mienguji apakah dalam mo idiel riegr iesi t ierdapat ko ir ielasi 
yang tinggi atau siempurna antar variabel ind iep iend ien. Moidiel r iegr iesi yang baik adalah tidak t ierjadi 
multikoilin iearitas. K ieputusan uji multikoiliniearitas dapat diambil b ierdasarkan nilai toil ierancie dan 
variancie inflatio in factoir (VIF) siebagai b ierikut: 

1. Jika nilai to ilierancie ≤ 0,10 dan nilai VIF ≥ 10, artinya t ierjadi multikoiliniearitas. 

2. Jika nilai to ilierancie > 0,10 dan nilai VIF < 10, artinya tidak t ierjadi multikoiliniearitas. 

Analisis r iiegr i iesi liniiear biierganda digunakan dalam p i ieniielitian yang m i iemiliki l iiebih dari dua variabi iel. 

Uji hietieroiskiedastisitas adalah p iengujian untuk mieng ietahui apakah dalam suatu mo idiel riegr iesi 
t ierjadi kietidaksamaan varians dari riesidual satu p iengamatan k ie piengamatan lain. Mienurut (I 
Ghoizali, 2021), mo idiel r iegriesi yang baik adalah yang tidak t ierjadi hiet ieroisk iedastisitas atau 
miengalami hoimoiskiedastisitas. Mo idiel riegr iesi dikatakan baik jika pada grafik Scatt ierploit siebaran 
titik-titik tidak ada poila yang j ielas dan siebaran data m ienyiebar diatas dan dibawah atau dis iekitar 
angka 0. 

Variab iiel b iiebas (X) dalam p iieniielitian ini yaitu usia (X1), pi iendidikan (X2), p i iengalaman (X3), dan 
tanggungan k i ieluarga (X4). Variabi iel t iierikat (Y) dalam p iieni ielitian ini yaitu proiduktivitas usahatani 
jagung manis. P i iengujian t iierhadap hasil analisis r i iegri iesi lin iiear biierganda diukur miienggunakan 
koiiiefisi iien diieti ierminasi (R2), pi iengujian p iiengaruh simultan (Uji Statistik-F), dan p i iengujian p iiengaruh 
parsial (Uji Statistik-t).  

Koi iefisi ien dietierminasi (R2) dilakukan untuk m ienientukan dan m iempr iediksi sieb ierapa b iesar atau 
p ienting ko intribusi piengaruh yang dib ierikan oil ieh variab iel indiepiend ien siecara b iersama-sama 
t ierhadap variab iel diep iendien. Nilai ko i iefisi ien d ietierminasi yaitu antara 0 sampai 1. S iemakin tinggi 
nilai koiiefisi ien d iet ierminasi siemakin baik k iemampuan variabiel ind iep iend ien bisa m ienierangkan 
variab iel d iepiend ien. Nilai ko iiiefisi iien yang ki iecil miiemiliki arti bahwa k i iemampuan variab i iel indiiepiiend iien 
dalam mi ienj iielaskan variab i iel di iepi iendi ien sangat tiierbatas. S i iebaliknya, jika nilai mi iend i iekati 1 dan 
mi ienjauhi 0 miiemiliki arti bahwa variab i iel indiiep iiendiien miiemiliki kiiemampuan mi iemb i ierikan siiemua 
infoirmasi yang dibutuhkan untuk mi iempriiediksi variabiiel diiepiiend iien (Imam Gho izali, 2016). Nilai 
adjust i ied R-Squar iied dikat iiego irikan kuat jika l i iebih dari 0,67, mo idiierat jika l iiebih dari 0,33 t iietapi liiebih 
r iiendah dari 0,67, dan li iemah jika l i iebih dari 0,19 t iietapi liiebih riiendah dari 0,33 (Chin & Marco iulidies, 
1998).Pada pro isiies p iiengo ilahan data di SPSS didapatkan hasil adjust iied R-Squar i ied t iiergo iloing riiendah 
yaitu 0,294 atau 29,4% siiehingga p i ierlu dilakukan transfo irmasi data. Adapun b iierikut hasil dari 
p iengujian mo idiiel yang dilakukan yaitu s i iebagai b i ierikut. 
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1. Variab iiel Y dan X di loigaritma, nilai adjust iied R-Squar i ied yang dip i ieroil iieh yaitu 0,673 atau 67,3%. 

2. Variab iiel Y di loigaritma dan variab i iel X tidak di lo igaritma, nilai adjust iied R-Squar i ied yang 
dipi ieroil iieh yaitu 0,731 atau 73,1%. 

3. Variab iiel Y tidak di loigaritma dan variab i iel X di loigaritma, nilai adjust iied R-Squar iied yang 
dipi ieroil iieh yaitu 0,684 atau 68,4%. 

Bi ierdasarkan hasil uji mo id iiel yang t i ielah dilakukan maka p i ien i ielitian ini miienggunakan mo idi iel 
piien iielitian k iiedua yaitu variab iiel Y di loigaritma dan variab i iel X tidak di loigaritma. 

Uji simultan (uji F) miemiliki tujuan untuk m ienguji k ielayakan mo idiel p ienielitian yaitu miengietahui 
atau m ienguji apakah p iersamaan mo idiel riegr iesi dapat digunakan untuk mielihat p iengaruh variabiel 
indiepiend ien t ierhadap variabiel diepiendien (I Gho izali, 2021). Jika nilai signifikan (Sig ≤ 0,05), maka 
mo id iel r iegr iesi dapat digunakan. 

Uji parsial (uji t) m ierupakan piengujian ko i iefisiien r iegr iesi parsial individual yang digunakan untuk 
miengietahui p iengaruh variab iel indiepiend ien t ierhadap variabiel diep iendien (Sujarwieni & Utami, 2019). 
Jika nilai sig ≤ 0,05, maka variabel ind iepiend ien bierpiengaruh tierhadap variabel diepiend ien. Jika nilai 
sig > 0,05, makavariabel ind iep iend ien tidak bierpiengaruh tierhadap variabel d iep iend ien. 

Moidiiel piiersamaan r i iegr iiesi dari p iien iielitian ini adalah: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + iie 

Ki ietiierangan: 

Y  = Proiduktivitas usahatani jagung manis (to in/ha) 

a  = Nilai int iiersi iep 

X1  = Usia (tahun) 

X2  = P iiendidikan (tahun) 

X3  = P iiengalaman (tahun) 

X4  = Tanggungan k iieluarga (o irang) 

b1, b2, b3, b4 = Koiiiefisi iien riiegr i iesi variab i iel X1, X2, X3, X4 

i ie  = Erroir t ierm 

 

HASIL DAN P iEMBAHASAN 

Ki iecamatan Rasau Jaya adalah k iiecamatan di Kabupat i ien Kubu Raya. K i iecamatan Rasau Jaya 
mi iemiliki luas wilayah 111,03 km2 yang didalamnya t i ierdapat iienam d i iesa administratif, yaitu D iiesa 
Rasau Jaya Umum, Di iesa Bintang Mas, Di iesa P i iematang Tujuh, D i iesa Rasau Jaya  Satu, D i iesa Rasau 
Jaya Dua, Dan D i iesa Rasau Jaya Tiga. B i ierdasarkan data yang didapatkan, K iiecamatan Rasau Jaya 
mi iemiliki p iienduduk si iebanyak 27.690 jiwa d i iengan p i ienduduk t iierpadat b iierada di D i iesa Rasau Jaya 
Satu, yaitu siiebanyak 8.691 jiwa. K iiecamatan Rasau Jaya b i ierbatasan d i iengan Ki iecamatan Sungai 
Raya dan Ki iecamatan Sungai Kakap pada bagian utara, b i ierbatasan di iengan K i iecamatan Kubu dan 
Ki iecamatan T i ieluk Piiekiiedai pada bagian si ielatan, biierbatasan d i iengan K i iecamatan Sungai Kakap pada 
bagian barat, dan b i ierbatasan d i iengan Ki iecamatan Sungai Raya pada bagian timur(BPS, 2020). 
Mayo iritas masyarakat di K i iecamatan Rasau Jaya ini b iiekiierja siiebagai piietani. Biierdasarkan sist i iem 
piienyuluh p iiertanian (SIMLUHTAN) jumlah p i ietani yang b i iergabung dalam k i ieloimpoik tani t i ierbanyak 
yaitu di Diiesa Rasau Jaya Dua yaitu 712 p iietani dan D iiesa Rasau Jaya Satu yaitu 570 p iietani. 

 

Karaktieristik R iespond ien 

Karakt i ieristik riiespoind iien dalam pi ieniielitian ini dibagi mi ienjadi bi iebi ierapa asp i iek, yaitu usia r i iespoindiien, 
jiienis k iielamin, tingkat p iiendidikan, jumlah tanggungan k iieluarga, dan p i iengalaman b i iertani jagung 
manis. 
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1. Usia Riiespo indiien 
Tab iel 1. Karakt ieristik Usia Riespo indien 

Usia (Tahun) Ri iespoindi ien (Orang) Pi iersiientasi ie (%) Pro iduktivitas (Toin/Ha) 
30-39 6 6% 3,73 
40-49 31 31% 3,74 
50-59 38 38% 3,74 
60-69 21 21% 3,77 
≥70 4 4% 3,76 

Jumlah 100 100%  
Sumbi ier: Analisis Data Prim i ier (2024) 

 

Proiduktivitas t iiertinggi adalah p i ietani usia 60-69 tahun dan pro iduktivitas t iieriiendah adalah p i ietani usia 
30-39 tahun. Rata-rata pro iduktivitas p i ietani usia 60-69 adalah 3,77 to in/ha si iedangkan rata-rata 
proiduktivitas p i ietani usia 30-39 adalah 3,73 to in/ha. Jumlah r iiespoindiien ti iertinggi adalah p i ietani usia 
50-59 tahun, yaitu 38 p iiersiien. Tingginya p i iersi ientasi ie pi ietani yang b i ierusia diatas 50 tahun 
dikariienakan pada usia t i iersi iebut didoiminasi oiliieh k i iepala k i ieluarga yang b i iek iierja untuk m iiemi ienuhi 
k iiebutuhan kiieluarga. Hal ini miiengindikasikan bahwa k iiegiatan bi iertani jarang dig iieluti anak muda 
kari iena pada umumnya anak muda l iiebih ciiend iierung m i iemilih b iiekiierja diluar siiektoir piiertanian. 

2. Jiienis Ki ielamin 
Tabiel 2. Karakt ieristik Jienis K ielamin R iespoind ien 

Ji ienis K iielamin Ri iespoindi ien (Orang) Pi iersiientasi ie (%) Proiduktivitas (To in/Ha) 
Laki-Laki 88 88% 3,75 

P iieriiempuan 12 12% 3,76 
Jumlah 100 100%  

Sumbi ier: Analisis Data Prim i ier (2024) 
 

Proiduktivitas p i ietani piier i iempuan l i iebih tinggi daripada pro iduktivitas p i ietani laki-laki. Rata-rata 
proiduktivitas p iietani piieriiempuan adalah 3,76 toin/ha siiedangkan rata-rata pro iduktivitas p i ietani laki-
laki adalah 3,75 toin/ha. Jumlah ri iespoindiien laki-laki l iiebih banyak dibandingkan r i iespo indiien 
p iieriiempuan yaitu di iengan pi ierbandingan yang cukup b iiesar yaitu laki-laki siiebiiesar 88% siiedangkan 
p iieriiempuan 12%. Hal ini dikar i ienakan laki-laki s i iebagai kiiepala ki ieluarga dan pada umumnya k i iepala 
k iieluarga yang masuk si iebagai anggo ita ki ieloimpoik tani. 

3. Tingkat P iiendidikan 
Tabiel 3. Karakt ieristik Tingkat Piendidikan R iespoindi  en 

Tingkat Pi iendidikan Ri iespoindi ien (Orang) Pi iersiientasi ie (%) Proiduktivitas (Toin/Ha) 
SD 63 63% 3,76 

SMP 20 20% 3,75 
SMA 17 17% 3,72 

Jumlah 100 100%  
Sumbi ier: Analisis Data Prim i ier (2024) 

 

Proiduktivitas t iiertinggi adalah p iietani d iiengan tingkat p iiendidikan SD dan pro iduktivitas t i ieri iendah 
adalah p iietani diiengan tingkat piiendidikan SMA. Rata-rata pro iduktivitas p iietani diiengan tingkat 
p iiendidikan SD adalah 3,76 to in/ha siiedangkan rata-rata pro iduktivitas pi ietani d iiengan tingkat 
p iiendidikan SMA adalah 3,72 to in/ha. Si iebagian b i iesar masyarakat yang b i iekiierja si iebagai anggo ita 
k iieloimpoik tani jagung manis di Diiesa Rasau Jaya Satu dan D i iesa Rasau Jaya Dua adalah masyarakat 
d iiengan tingkat p i iendidikan yang t i iergo iloing r iiendah, si iedangkan untuk masyarakat d iiengan tingkat 
p iiendidikan l iiebih tinggi c i iendiierung si iedikit yang b i ieki ierja disiiekto ir piiertanian. Hal ini dapat dilihat 
bahwa si iemakin tinggi tingkat p iiendidikannya maka ci iendi ierung siiedikit jumlah oirang yang bi iekiierja 
disi iekto ir piiertanian. 
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4. Jumlah Tanggungan K iieluarga 
Tabiel 4. Karakt ieristik Jumlah Tanggungan K ieluarga R iespo indien 

Jumlah Tanggungan 
K iieluarga (Orang) 

Ri iespoindi ien (Orang) Pi iersiientasi ie (%) Pro iduktivitas (To in/Ha) 

≤ 2 50 50% 3,6 
3-4 47 47% 3,51 
> 4 3 3% 3,73 

Jumlah 100 100%  
Sumbi ier: Analisis Data Prim i ier (2024) 

 

Jumlah tanggungan k i ieluarga p i ietani b iiervariasi. Ri iespoindiien yang m i iemiliki tanggungan k i ieluarga 
kurang dari sama d i iengan 2 o irang si ieb iiesar 50%. R i iespo indiien diiengan jumlah tanggungan k i ieluarga 3-4 
oirang si iebiiesar 47%. Ri iespoind iien diiengan jumlah tanggungan k iieluarga l i iebih dari 4 o irang si iebiiesar 3%. 
Proiduktivitas t iiertinggi adalah piietani diiengan jumlah tanggungan > 4 o irang dan pro iduktivitas 
tiieri iendah adalah pi ietani d iiengan jumlah tanggungan k iieluarga 3-4 o irang. Rata-rata pro iduktivitas 
jumlah tanggungan > 4 o irang adalah 3,73 to in/ha dan rata-rata pro iduktivitas jumlah tanggungan 3-4 
oirang adalah 3,51 to in/ha. Hal ini dikar iienakan si iemakin tua usia p i ietani maka ci iendiierung si iemakin 
si iedikit jumlah anggo ita k i ieluarga yang ditanggungnyakar iiena anak dari p i ietani ti iersiiebut sudah 
mi ienikah. 

5. Piiengalaman Bi iertani Jagung Manis 
Tab iel 5. Karaktieristik Piengalaman Biertani Jagung Manis R iespo indien 

Piiengalaman (Tahun) Ri iespoindi ien (Orang) Pi iersiientasi ie (%) Pro iduktivitas (To in/Ha) 
1-10 41 41% 3,56 
11-20 48 48% 3,67 
21-30 11 11% 3,75 

Jumlah 100 100%  
Sumbi ier: Analisis Data Prim i ier (2024) 

 

Proiduktivitas t iiertinggi adalah p i ietani diiengan p i iengalaman 21-30 tahun dan pro iduktivitas t i ieriiendah 
adalah p i ietani diiengan p i iengalaman 1-10 tahun. Rata-rata pro iduktivitas pi ietani diiengan p i iengalaman 
21-30 adalah 3,75 toin/ha siiedangkan rata-rata pro iduktivitas p i ietani diiengan p i iengalaman 1-10 tahun 
adalah 3,56 to in/ha. Piiengalaman bi iertani jagung manis paling banyak b i ierkisar 11-20 tahun yaitu 
si iebiiesar 11% dan kiiemudian diikuti p i iengalaman b i iertani yang b i ierkisar 1-10 tahun yaitu s i iebi iesar 41%. 

 

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji Validitas 

Tabiel 6 . Coirrielatioins 
 Usia P iendidikan P iengalaman Tanggungan 

Keluarga 
To ital 

Usia P iearsoin 
Coirrielatioin 
Sig. (2-tail ied) 
N 

1 
 

25 

,460* 
,021 

25 

,830** 
,000 

25 

,513** 
,009 

25 

,956** 
,000 

25 

Pendidikan P iearsoin 
Coirrielatioin 
Sig. (2-tail ied) 
N 

,460* 
,021 

25 

1 
 

25 

,382 
,059 

25 

,261 
,207 

25 

,647** 
,000 

25 

Pengalaman P iearsoin 
Coirrielatioin 
Sig. (2-tail ied) 
N 

,830** 
,000 

25 

,382 
,059 

25 

1 
 

25 

,459* 
,021 

25 

,887** 
,000 

25 

Tanggungan 
kieluarga 

P iearsoin 
Coirrielatioin 
Sig. (2-tail ied) 
N 

,513** 
,009 

25 

,261 
,207 

25 

,459** 
,021 

25 

1 
 

25 

,558** 
,004 

25 

Toital P iearsoin ,956** ,647** ,887** ,558** 1 
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Coirrielatioin 
Sig. (2-tailied) 
N 

,000 
25 

,000 
25 

,000 
25 

,004 
25 

 
25 

* Coirrielatioin is significant at thie 0.05 lieviel (2-tailied) 
** Coirrielatioin is significant at thie 0.01 lieviel (2-tailied) 

Sumbier: Analisis Data Primier (2024) 
 

1. Usia, r hitung (0,956) > r tabiel (0,396) dan sig (0,000) < 0,05 maka dinyatakan valid. 

2. Piendidikan, r hitung (0,647) > r tabiel (0,396) dan sig (0,000) < 0,05 maka dinyatakan valid. 

3. Piengalaman, r hitung (0,887) > r tabiel (0,396) dan sig (0,000) < 0,05 maka dinyatakan valid. 

4. Tanggungan kieluarga, r hitung (0,558) > r tabiel (0,396) dan sig (0,004) < 0,05 maka dinyatakan 
valid. 

 

Uji Rieliabilitas 
Tabiel 7. Rieliability Statistics 

Croinbach’s Alpha N oif Itiems 
,708 4 

Sumbier: Analisis Data Primier (2024) 
Nilai Croinbach’s Alpha (0,708) > 0,6, maka instrumient kuisioinier handal (rieliabiel). 

Uji Asumsi Klasik 

Mienurut (Slamiet & Aglis, 2020), uji asumsi klasik adalah uji yang mieliputi uji noirmalitas, uji 
liniearitas, dan uji multikoiliniearitas. Uji asumsi klasik mierupakan uji statistik yang dilakukan untuk 
miengietahui hubungan antar variabiel. Uji ini juga digunakan untuk mienguji kualitas data yang tielah 
dikumpulkan oilieh pienieliti. Jika data yang dikumpulkan miemienuhi sieluruh kritieria asumsi klasik, 
maka data tiersiebut tiermasuk dalam katiegoiri data yang baik. Mienurut (Chandrarin, 2017) dan 
(Sugiyoinoi, 2020), riegriesi biertumpu pada siejumlah asumsi miendasar, yang juga disiebut siebagai 
asumsi klasik. Mienurut (I Ghoizali, 2017) uji asumsi klasik mierupakan tahap awal yang digunakan 
siebielum analisis riegriesi liniear bierganda. Dilakukannya piengujian ini untuk dapat miembierikan 
kiepastian agar koi iefisiien riegriesi tidak bias sierta koinsistien dan miemiliki kietiepatan dalam iestimasi. 
Mienurut (Purnoimoi, 2016) uji asumsi klasik digunakan untuk miengietahui ada tidaknya noirmalitas 
riesidual, multikoiliniearitas, autoikoirielasi, dan hietieroiskiedastisitas pada moidiel riegriesi. Moidiel riegriesi 
liniear dapat disiebut siebagai moidiel yang baik jika moidiel tiersiebut miemienuhi asumsi klasik siehingga 
piengujian dapat dipiercaya. Uji asumsi klasik mienurut (Slamiet Riyantoi, 2020) adalah uji 
piersyaratan yang dipiergunakan untuk uji riegriesi yang apabila hasilnya miemienuhi asumsi maka 
akan miembierikan hasil koiiefisiien riegriesi yang liniear, tidak bias, dan juga koinsistien. 

Uji Noirmalitas 

Hasil yang ti ierlihat dalam grafik Noirmal P-P Ploit oif Ri ieggri iesioin Standardiziied Ri iesidual, bahwa data 
biierdistribusi noirmal yang dilihat dari titik-titik miienyi iebar disi iekitar garis noirmal dan pi ienyi iebaran 
titik-titik tiiersiiebut miiengikuti garis diagoinal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Noirmal P-P Ploit 
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Uji Multikoiliniiearitas 

Tabiel 8. PiengujianMultikoiliniearitas 
Coi i iefficiiients* 

Moidi iel  Coillini iearity Statistics 
  Toili ieranciie VIF 

 
 
1 

Usia ,507 1,974 
Piiendidikan ,740 1,352 
Piiengalaman ,699 1,430 

Tanggungan Ki ieluarga ,840 1,190 
a. Diiepiiendi ient Variabli ie: LOG_Y (proiduktivitas) 

Sumbi ier: Analisis Data Primi ier (2024) 
Output hasil uji multikoiliniiearitas ti ierlihat bahwa nilai toilierancie> 0,100 dan nilai VIF < 10,00 maka 
tidak tierjadi multikoiliniearitas (I Ghoizali, 2017). Nilai toili ieranci ie kiiei iempat variabi iel > 0,100 (Usia = 
0,507, Pi iendidikan = 0,740, Pi iengalaman = 0,699, dan Tanggungan Ki ieluarga = 0,840) dan nilai VIF 
(Varianci ie Infloiating Factoir) kiiei iempat variabi iel < 10,00 (Usia = 1,974, Piiendidikan = 1,352, 
Pi iengalaman = 1,430, dan Tanggungan Ki ieluarga = 1,190). Dari hasil ti iersiiebut dapat disimpulkan 
bahwa tidak tiierjadi multikoiliniiearitas. 

 

Uji Hi ietiieroiski iedastisitas 

Hasilyang ti ierlihat dalam grafik Scatti ierploit, bahwa data tidak ti ierjadi hi ietiieroiskiiedastisitas dapat 
dilihat si iebaran titik-titik tidak ada poila yang ji ielas dan siiebaran data mi ienyi iebar diatas dan dibawah 
atau disi iekitar angka 0. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Scatti ierploit 

ANALISIS Riegriesi Liniear B ierganda 

Riegriesi liniear bierganda mierupakan moidiel riegriesi yang mielibatkan liebih dari satu variablie 
indiepiendien. Analisis riegriesi liniear bierganda dilakukan untuk miengietahui arah dan siebierapa biesar 
piengaruh variablie indiepiendien tierhadap variablie diepiendien (I Ghoizali, 2017). Tahapan riegriesi liniear 
bierganda yaitu uji koiiefisiien dietierminasi (R2), uji F, dan uji t. Bierikut hasil piengujian riegriesi liniear 
bierganda pada pienielitian ini. 

Tabiel 9. Hasil Piengujian R iegriesi Liniear Bierganda 
Variabi iel Koi i iefisii ien T Sig. Ki ietiierangan 
(Coinstant) 4,070 172,010 ,000  
Usia (X1) -,005 -,16,320 ,000 Biernilai niegatif tietapi 

biierpiiengaruh signifikan 
Piiendidikan (X2) -,007 -6,602 ,000 Biernilai niegatif tietapi 

bierpi iengaruh signifikan 
Piiengalaman (X3) ,003 6,538 ,000 Biernilai poisitif dan 

biierpiiengaruh signifikan 
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Tanggungan K i ieluarga (X4) -,008 -3,464 ,001 B iernilai n iegatif t ietapi 
b ierpi iengaruh signifikan 

R ,861a    
R-Squari ie ,742    
Adjusti ied R-Squari ied ,731    
S. iE.Of thi ieiEstimati ie ,02192    
Sum Of Squari ie ,177    
F-hitung 68,270    
Sig-F ,000b    

Sumbi ier: Analisis Data Prim i ier (2024) 
 

Analisis r iiegr i iesi liniiear biierganda dilakukan d i iengan cara mi ieniietapkan p iiersamaan: 

Loig proiduktivitas = a + b1(usia) + b2(pi iendidikan) + b3(p iiengalaman) + b4(tanggungan k i ieluarga) + iie 

Hasil p iiersamaan r i iegriiesi lini iear b iierganda si iebagai b i ierikut. 

Loig proiduktivitas = 4,070 – 0,005(usia) – 0,007(p iiendidikan) + 0,003(pi iengalaman) –   
   0,008(tanggungan k iieluarga) + i ie 

Pi iersamaan r i iegr iiesi diatas dapat diuraikan s iiebagai b i ierikut. 

1. Nilai ko instanta yang didapat s i iebiiesar 4,070, maka m i iemiliki arti bahwa apabila variab i iel usia, 
p iiendidikan, p iiengalaman, dan tanggungan k i ieluarga, nilai ko instantanya diasumsikan b i iernilai 0 
maka nilai pro iduktivitas usahatani jagung manis adalah 4,070. 

2. Nilai koi iiefisiiien r iiegri iesi variab i iel usia b iiernilai n iiegatif s i iebiiesar -0,005 mi ienunjukkan bahwa jika 
usia mi iengalami p iieningkatan si ieb i iesar satu tahun, maka pro iduktivitas usahatani jagung manis 
akan mi ienurun siiebi iesar 0,005%. 

3. Nilai koiiiefisi iien riiegri iesi variabi iel piiendidikan b iiernilai n iiegatif siiebiiesar -0,007 m iienunjukkan bahwa 
jika piiendidikan m iiengalami piieningkatan si iebi iesar satu tahun, maka pro iduktivitas usahatani 
jagung manis akan miienurun si iebiiesar 0,007%. 

4. Nilai koi iiefisi iien r iiegri iesi variabi iel piiengalaman bi iernilai po isitif siiebiiesar 0,003 m i ienunjukkan bahwa 
jika piiengalaman mi iengalami p iieningkatan si iebi iesar satu tahun, maka pro iduktivitas usahatani 
jagung manis akan miieningkat si iebiiesar 0,003%. 

5. Nilai koiiiefisi iien r iiegr i iesi variab i iel tanggungan k i ieluarga b i iernilai ni iegatif siieb iiesar -0,008 
mi ienunjukkan bahwa jika tanggungan k i ieluarga m i iengalami p i ieningkatan si iebi iesar satu oirang, 
maka pro iduktivitas usahatani jagung manis akan m i ienurun siieb iiesar 0,008%. 

Hasil Uji Koii iefisi iien Diiet iierminasi (R2) 

Nilai ko iiiefisii ien diietiierminasi R2 yang dipi ieroiliieh adalah 0,731. Maksud dari nilai t iiersiiebut adalah 
variab i iel-variabi iel d iiepiiend iien yang t iiercantum dalam mo idiiel riiegr i iesi mampu dij iielaskan o il iieh variabi iel 
indi iepi iendi iennya di iengan tingkat 73,1%. Nilai ko iiiefisi iien d iietiierminasi (R2) siiebiiesar 73,1% yang artinya 
73,1% proiduktivitas usahatani jagung manis dapat dij iielaskan o il i ieh fakto ir usia, pi iendidikan, 
p iiengalaman, dan tanggungan k i ieluarga. Sisa dari nilai tiiersi iebut adalah s i iebanyak 26,9% yang 
dijiielaskan oiliieh mo idiiel lain diluar moidi iel ri iegriiesi p iieniielitian ini. 

Hasil Uji-F 

Hasil sig. (0,000) > 0,05 diiengan d i iemikian b iierdasarkan krit i ieria si iecara simultan atau b iiersama-sama, 
variab i iel usia, piiendidikan, p iiengalaman, dan tanggungan k i ieluarga b i ierpi iengaruh t iierhadap 
proiduktivitas usahatani jagung manis. 

Hasil Uji-t (Parsial) 

Usia (X1) 

Hasil p iiengujian d i iengan SPSS untuk variab i iel usia (X1) tiierhadap pro iduktivitas usahatani jagung 
manis (Y) dip iieroil iieh nilai signifikannya s i iebi iesar 0,000 < nilai signifikan 0,05. Nilai signifikan 
(0,000 < 0,05), maka hipo itiiesis dit iierima, usia (X1) tidak biierpiiengaruh po isitif tiietapi signifikan 
t iierhadap proiduktivitas usahatani jagung manis (Y). Jadi dapat disimpulkan bahwa usia 
b iierp iiengaruh t i ierhadap proiduktivitas usahatani jagung manis. Usia mi iemiliki p iiengaruh t i ierhadap 
proiduktivitas kar i iena bi ierkaitan d i iengan ki iemampuan fisik p iietani. Hal ini tidak s i iesuai di iengan 
p iien iielitian yang dilakukan o iliieh (Noifita & Hadi, 2016) yang m i ienyatakan bahwa usia tidak 
b iierp iiengaruh signifikan t iierhadap proiduktivitas. Piietani yang b i ierada pada usia pro iduktif ciiendi ierung 
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liiebih kuat siiecara fisik daripada p i ietani usia yang tidak bi ierada pada usia pro iduktif. S iiemakin tinggi 
usia pi ietani maka proiduktivitas akan si iemakin m i ienurun kar iiena ki iekuatan fisik yang m i ienurun 
(Hasanah & Wido iwati, 2011). S iiebagaimana d i iengan ki ieadaan lapangan mi ienunjukkan bahwa 
si iebagian bi iesar r iiespoindi ien adalah p iietani usia tua. Hal ini s i iesuai d iiengan pi ien iielitian yang dilakukan 
oiliieh (Suyoinoi& Hi iermawan, 2013) yang m i ienyatakan bahwa jika umur p i ietani dalam usia pro iduktif 
maka pro iduktivitas mi iengalami p i ieningkatan. Hal ini disi iebabkan pada tingkat usia proiduktif, piietani 
mi iemiliki id iie kr iieatif yang tinggi t iierhadap usahataninya si iebab didoiroing o iliieh p iiengi ietahuan dan 
wawasan yang l i iebih luas si ierta tanggung jawab yang l i iebih tinggi. Usia sangat m i iemp iiengaruhi 
kiiemampuan fisik dan b iierfikir, siiehingga dapat mi iempi iengaruhi dalam p i iengambilan kiieputusan p iietani 
jagung yang bi ierusia muda dibandingkan d iiengan pi ietani jagung yang b i ierusia tua (Nilasari, 2019). 

Piiendidikan (X2) 

Hasil p iiengujian diiengan SPSS untuk variab i iel piiendidikan (X2) tiierhadap pro iduktivitas usahatani 
jagung manis (Y) dip iieroiliieh nilai signifikannya s i iebi iesar 0,000. Nilai signifikan (0,000 < 0,05), maka 
hipoitiiesis dit iierima, pi iendidikan (X2) tidak bi ierpiiengaruh po isitif t iietapi signifikan t iierhadap 
proiduktivitas usahatani jagung manis (Y). Jadi dapat disimpulkan bahwa p iiendidikan b iierpi iengaruh 
tiierhadap proiduktivitas usahatani jagung manis. Si iesi ieo irang diiengan tingkat p iiendidikan yang tinggi 
ci iend iierung untuk miiemilih biiek i ierja diluar siiektoir piiertanian dan b i iertani mi ienjadi piiekiierjaan sampingan. 
Piiendidikan juga tidak m i ien i ientukan pro iduktivitas akan mi ieningkat kari iena k iiet iierampilan dan 
piiengalaman bi iertani l iiebih dipi ierlukan dalam b i ierusahatani (Aliya & To ibari, 2019). Hal ini si iesuai 
diiengan pi ieniielitian yang dilakukan o iliieh (No ifita & Hadi, 2016) yang mi ienyatakan bahwa p i iendidikan 
biierp iiengaruh signifikan t i ierhadap pro iduktivitas. S i iebagaimana fakta di lapangan bahwa tingkat 
piiendidikan riiespoioindiien siiebagian biiesar masih ri iendah. Hal ini siiejalan d i iengan pi ieniielitian yang 
dilakukan oiliieh (Attaqi, 2022) yang m i ienyatakan bahwa usahatani tidak ti ierlalu mi iemiierlukan piieran 
piiendidikan foirmal, miielainkan k i ieti ierampilan dan p i iengalaman dalam b i ierusahatani. 

Piiengalaman (X3) 

Hasil pi iengujian diiengan SPSS untuk variab i iel piiengalaman (X3) t iierhadap proiduktivitas usahatani 
jagung manis (Y) dip iieroiliieh nilai signifikannya s i iebi iesar 0,000. Nilai signifikan (0,000 < 0,05), maka 
hipoitiiesis ditiierima, p i iengalaman (X3) biierpiiengaruh po isitif signifikan t iierhadap pro iduktivitas 
usahatani jagung manis (Y). Jadi dapat disimpulkan bahwa p i iengalaman b i ierpiiengaruh t i ierhadap 
proiduktivitas usahatani jagung manis. Hal ini tidak s iiesuai d iiengan p i ieniielitian yang dilakukan o iliieh 
(No ifita & Hadi, 2016) yang m i ienyatakan p i iengalaman tidak bi ierpiiengaruh signifikan ti ierhadap 
proiduktivitas. Pi iengalaman akan m iiembuat pi ietani mi iemahami ko indisi lingkungan t i iempat 
biierusahatani dan m i iengi ietahui masalah si ierta dapat m i iencari so ilusi pada saat m i ielakukan k iiegiatan 
usahatani. Siiemakin lama s i iesiieoirang mi ielakukan pi ieki ierjaannya maka akan si iemakin mahir, t iiekun, 
tiielat iien, dan biierkualitas. Ki ietiierampilan akan biierdampak poisitif t iierhadap kiniierja si iesi ieoirang(Hasanah 
& Widoiwati, 2011). S iiebagaimana fakta di lapangan bahwa s i iebagian b i iesar r iiespoindi ien sudah 
biierusahatani l i iebih dari 10 tahun. Hal ini s iiesuai di iengan p i ieniielitian yang dilakukan o il i ieh (Nilasari, 
2019) yang mi ienyatakan bahwa p i iengalaman b i ierusahatani akan b i ierpi iengaruh t iierhadap tingkat 
kiiet iierampilan p iietani dalam mi ieng iielo ila usahataninya. 

Tanggungan K i ieluarga (X4) 

Hasil p iiengujian d iiengan SPSS untuk variab i iel tanggungan ki ieluarga (X4) t iierhadap pro iduktivitas 
usahatani jagung manis (Y) dip iieroiliieh nilai signifikannya 0,001. Nilai signifikan (0,001 < 0,05), 
maka hipoiti iesis dit i ierima, tanggungan k i ieluarga (X4) tidak bi ierpiiengaruh po isitif tiietapi signifikan 
tiierhadap pro iduktivitas usahatani jagung manis (Y). Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggungan 
kiieluarga b i ierpiiengaruh t iierhadap proiduktivitas usahatani jagung manis. Hal ini dapat t iierjadi kar iiena 
mayoiritas anggoita kiieluarga yang ditanggung masih dalam usia s i iekoilah si iehingga tanggungan ini 
mi ienjadi biieban bagi pi ietani dalam hal biaya yang dialo ikasikan untuk masa s i ieko ilahnya, si iehingga 
mi iengurangi piierhatian pi ietani dalam miieningkatkan proiduktivitas jagung manis (N ielo i ie, Wi iendiyati, 
& Sinu, 2018). Siiebagaimana fakta di lapangan bahwa s i iebagian b iiesar p iietani masih miiemiliki 
tanggungan 2-3 o irang dimana usia p i ietani sudah tidak muda. Hal ini si iesuai d i iengan piieniielitian yang 
dilakukan o ili ieh (Nilasari, 2019) yang m i ienyatakan bahwa p i ietani diiengan si iedikit tanggungan 
kiieluarga akan l i iebih banyak m i iengalo ikasikan mo idalnya untuk mi ienyiiediakan sarana proiduksi. Piietani 
yang mi iemiliki banyak tanggungan k i ieluarga maka alo ikasi mo idal untuk p iieny iiediaan sarana pro iduksi 
akan sangat t iierbatas si iehingga p i ieningkatan proiduktivitas akan kurang t i ierwujud. 
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KiESIMPULAN 

B i ierdasarkan hasil p iieniielitian maka dapat disimpulkan bahwa t i ierdapat piiengaruh variab i iel usia, 
p iiendidikan, p iiengalaman, dan tanggungan k i ieluarga s i iecara simultan atau b i iersama-sama t i ierhadap 
proiduktivitas usahatani jagung manis dan s i iecara parsial variab i iel usia, p iiendidikan, p iiengalaman, dan 
tanggungan k i ieluarga b i ierpiiengaruh signifikan ti ierhadap pro iduktivitas usahatani jagung manis. 
Pi ierlunya mi ieningkatkan k i iet i ierampilan dan strat iiegi untuk aloikasi waktu biieki ierja diluar si iekto ir 
p iiertanian dan tiietap b i iek iierja sampingan di si iekto ir piiertanian agar pro iduktivitas dapat m i ieningkat 
d iiengan waktu yang l i iebih i iefisi iien. 
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